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ABSTRACK 

The purpose of this study was to implement a trial of disaster communication model 

in Community-Based Disaster Risk Management through the Mount Sinabung 

Eruption Contingency Plan program, Karo District, North Sumatra. The object of 

this research is the ability of government institutions, non-governmental 

organizations and communities as perpetrators of CBDRR. This study used 

descriptive qualitative method. The main purpose in using this method is to describe 

the nature, character and causes caused by a phenomenon. The results of this study 

indicate that group communication is a communication from various communities 

to compile various contingency documents. The similarity of culture and similarities 

in the fate of the communities involved is one strategy that can produce contingency 

documents. 

Keyword: Disaster communication, community, contingency plan, Sinabung 

 

 

PENDAHULUAN 

Gunung Sinabung merupakan gunung yang tertidur sejak tahun 1600. Pada tahun 2010 

Gunung Sinabung mengalami erupsi dan berlanjut pada tahun 2013, 2015, 2016 and 2018 

(Kusumayudha et al., 2018). Hingga kini, tidak dapat dideteksi kapan erupsi Sinabung akan 

berakhir. Erupsi Gunung Sinabung mengakibatkan berbagai dampak dalam kehidupan 

masyarakat sekitarnya. Kerusakan terjadi terutama pada tempat tinggal dan fasilitas umum. Pada 

erupsi yang terjadi tahun 2015 terdapat 17 orang meninggal dunia akibat erupsi tersebut. Tahun 

2016 korban bertambah sejumlah 7 orang karena tergulung awan panas dan 4 orang terseret lahar 

dingin.  

Dalam situasi bencana, manajemen komunikasi bencana dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko bencana. Komunikasi dalam bencana tidak saja dibutuhkan dalam kondisi 

darurat bencana, tapi juga penting pada saat pra bencana. Mempersiapkan masyarakat di daerah 

rawan bencana tentu harus senantiasa dilakukan. Selain informasi yang memadai tentang potensi 

bencana di suatu daerah, pelatihan dan internalisasi kebiasaan menghadapi situasi bencana juga 

harus dilakukan secara berkelanjutan (Rudianto, 2015: 59). Komunikasi dalam bencana 

merupakan salah satu hal yang penting, seperti saat mitigasi bencana. Komunikasi mitigasi 

bencana merupakan tindakan yang harus menjadi prioritas utama untuk dipikirkan dan dilakukan 

kepada masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah rawan bencana (Rokusmah, 2013: 60) 

Berdasarkan temuan penelitian Lestari,dkk (2016) manajemen komunikasi bencana 

erupsi Gunung Sinabung kurang tertata dengan baik, butuh pengelolaan yang baik, antara lain 

mailto:puji.lestari@upnyk.ac.id
mailto:paripurno@gmail.com
mailto:arif.rianto@gmail.com
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melalui Rencana Kontijensi untuk mengurangi risiko bencana Sinabung. Komunikasi bencana 

untuk pengurangan risiko bencana berbasis komunitas (PRBBK) melalui Rencana Kontijensi 

merupakan praktik mitigasi yang dilembagakan dengan pengetahuan dan konsep yang lebih 

sistematis. PRBBK adalah salah satu pilar penting dalam upaya pengelolaan risiko bencana saat 

ini, namun di Pemerintah Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara pelaksanaannya belum 

memiliki Rencana Kontijensi.  

Pencarian model komunikasi bencana melalui program Rencana Kontijensi Erupsi 

Gunung Sinabung menjadi penting guna mewujudkan ketangguhan komunitas menghadapi 

bencana Gunung Sinabung. Penelitian ini menggunakan teori Identitas Kultural. Teori Identitas 

Kultural menurut Roger & Steinfatt (dalam Suryandari, 2017) akan menentukan individu-

individu yang termasuk dalam ingroup dan outgroup secara kultural. Prilaku seseorang sebagian 

ditentukan oleh apakah mereka termasuk ke dalam budaya tertentu atau tidak. Di sisi yang lain, 

kemajemukan budaya dengan identitas kultural yang dimiliki masing-masing etnis, merupakan 

kekayaan bangsa yang sangat bernilai apalagi di tengah desakan budaya global saat ini. Teori ini 

relevan dengan penelitian ini bahwa dalam proses penyusunan dokumen Rencana Kontijensi 

Sinabung melibatkan berbagai komunitas yang memiliki identitas kultural beragam dari identitas 

etnis, jenis kelamin, tingkat ekonomi, pendidikan, perasaan senasib, dan perilaku yang 

dipengaruhi oleh kelompok mayoritas. Keragaman identitas kultural mewarnai proses 

penyusunan Rencana Kontijensi maupun hasilnya.  

Penelitian ini mendukung Rencana Strategis Penelitian UPN Veteran Yogyakarta tahun 

2016-2020 di bidang mitigasi bencana dan lingkungan khususnya bencana gunung api pada 

program peningkatan sistem informasi kebencanaan untuk peringatan dini dan deteksi dini yang 

efektif. Penelitian dilakukan di daerah rawan bencana Gunung Sinabung, Kabupaten Karo 

Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini untuk implementasi atau uji coba model 

komunikasi Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas (PRBBK) melalui program 

Rencana Kontijensi Erupsi Gunung Sinabung, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi 

implementasi atau uji coba model komunikasi Pengelolaan Risiko Bencana Berbasis Komunitas 

(PRBBK) melalui program Rencana Kontijensi Erupsi Gunung Sinabung, Kabupaten Karo, 

Provinsi Sumatera Utara. Tujuan utama dalam menggunakan metode ini adalah dapat 

menggambarkan sifat, karakter serta sebab-akibat yang ditimbulkan oleh sebuah fenomena. 

Menurut Bungin (2007:68) penelitian deskriptif kualitatif akan memiliki tujuan untuk 

menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi dan situasi. Penelitian deskriptif berupaya 

menarik realitas kepermukaan sebagai ciri, karakter, sifat, model ataupun fenomena tertentu. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini menggunakan Focus Group Discusion 

(FGD), wawancara, observasi dan dokumentasi. Carey (dalam Afiyanti. 2008: 59), menjelaskan 

karakteristik pelaksanaan metode FGD yaitu menggunakan wawancara semi struktur kepada 

suatu kelompok individu dengan seorang moderator yang memimpin diskusi dengan tatanan 

informal dan bertujuan mengumpulkan data atau informasi tentang topik isu tertentu. Metode 

FGD memiliki karakteristik jumlah individu yang cukup bervariasi untuk satu kelompok diskusi. 

Penelitian dilakukan dengan tahapan (1) Pengorganisasian data, verifikasi data, dan 
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penyimpulan sementara program Rencana Kontijensi, (2) Implementasi model melaui Gladi Meja 

(Table Top Exercice disingkat TTX) tentang Renkon Erupsi Gunung Sinabung. Manfaat 

penelitian (1) Terlaksananya pengelolaan risiko bencana erupsi Gunung Sinabung melalui 

Rencana Kontijensi yang lebih terstruktur dan sistematis, (2) Terfasilitasinya program Rencana 

Kontijensi guna mewujudkan ketangguhan terhadap risiko bencana Gunung Sinabung, (3) 

Memungkinkan lahirnya kebijakan Rencana Kontijensi yang mendukung proses perwujudan 

ketangguhan komunitas dalam pengelolaan risiko bencana Gunung Sinabung. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan  bencana erupsi Gunung Sinabung belum terselenggara dengan baik. 

Kendala yang ada antara lain belum ada Rencana Kontijensi yang dijadikan pedoman dalam 

penanggulangan bencana erupsi Gunung Sinabung. Hasil penelusuran peneliti menemukan 

rencana kontijensi erupsi Gunung Sinabung yang dibuat oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) pusat tahun 2014. Dokumen tersebut disimpan di BNPB pusat dan di kabupaten 

Karo tidak ditemukan. Alasan tidak ditemukannya dokumen tersebut antara lain terjadinya 

pergantian kepemimpinan di BPBD Karo yang sangat cepat dan tidak ada serah terima dokumen.  

Pada tahun ini, peneliti melakukan ujicoba atas perbaikan Rencana Kontijensi pada tahun 

sebelumnya. Rencana Kontinjensi meliputi; manajemen dan koordinasi (posko),  gugus tugas SAR 

dan evakuasi, tugas kesehatan dan psikososial, gugus tugas pengungsian dan huntara (pendidikan 

dan relawan), gugus tugas air bersih dan sanitasi tabel gugus tugas khusus/ternak, gugus tugas 

transportasi dan distribusi, gugus tugas keamanan dan ketertiban, rekapitulasi kebutuhan dampak 

terhadap pertanian. Seluruh rencana kontinjensi diperbarui sesuai data terbaru 2018. 

Hasil yang diperoleh dari implementasi Renkon Sinabung (Gladi Meja) di Ruang Rapat 

Asisten Kabupaten Karo pada 28 Maret 2018, pukul 09.00 WIB bertujuan untuk memvalidasi 

pemikiran/ide berupa prosedur, rencana kontijensi, rencana operasi, dan kesepakatan kerjasama. 

Tugas/mandat dalam keadaan normal/pra-bencana dan waspada dari setiap pihak yang terlibat, 

antara lain (1) BPMBG, Armen Putra yang bertugas melaporkan ke BPBD, dan melakukan 

pendataan dimana ketika terjadi peningkatan gunung sinabung diadakan sosialisasi, sehingga saat 

terjadi erupsi lancar. (2) BPBD, Ginting yang bertugas memberikan sosialisasi bagaimana bahaya, 

evakuasi, dan membuat jalur-jalur/rambu-rambu untuk jalur evakuasi ketika terjadi bencana 

gunung api. (3) Kasdim yang bertugas untuk mengumpulkan staf, membuat rencana perlibatan, 

merencanakan perencanaan kebutuhan personil, merencanakan kegiatan satuan tugas, 

merencakan anggaran yang dibutuhkan ke instansi atau daerah.  

Persiapan yang dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan BNPD dan BPBD dan 

instansi terkait di daerah, berusaha memberikan arahan dan saran kepada bawahan sesuai dengan 

tugas, kegiatan untuk personil, menghimpun sumberdaya yang bisa digunakan ketika gunung 

meletus, mengkonfirmasi anggaran, kegiatan mitigasi yang dibantu oleh instansi yang dapat 

mengurangi kerugian, penyusunan organisasi, menentukan kegiatan yang dibuat, membuat 

rencana operasi yang nantinya akan berubah menjadi peritah operasi ketika terjadi erupsi, 

pelatihan-pelatihan, memnentukan satuan yang melaksanakan tugas, menjabarkan anggaran 

untuk latihan dll, mengendalikan diklat untuk kontijensi, sumberdaya dan potensi, penutup 

dengan melatih posko 1 (staf staf yang dilatih yang unsur—unsur pelayanan), gladi posko 2 

(secara teknis akan diriilkan), menyempurnakan semua yang sudah dikerjakan dan hasil eksitensi 
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(keterempalan dll), lalu membuat laporan untuk atasan. (4) Satpol PP, Darwin Tarigan 

menyediakan materil dan anggota, dupleton 2 anggota, pleton 1 unit, mobil damkar 9 unit. Instansi 

ini tidak membahas anggaran, karena anggaran ada di BPBD. BPBD sebaiknya melakukan 

pelatihhan untuk Satpol PP. Beberapa masukan dari Eko Teguh dalam hal penyampaian tugas 

dari masing-masing divisi pada saat keadaan normal/pra-bencana dan waspada, yaitu melihat 

dimana sebaiknya dilakukan titik kumpul untuk melakukan sosialisasi dan siapa yang melakukan 

sosialisasi. Mengisi peran dan ruang yang kosong. 

Tugas/mandat dalam keadaan siaga dan awas dari setiap pihak yang terlibat, antara lain: 

(1) BPMBG, Armen Putra memberi informasi KRB 1 dan 2, memberitakan daerah yang 

dievakuasi dan ancamannya. (2) BPBD melakukan koordinasi persiapan personil OPD atau 

sarana dan prasaran setiap OPD, menyiapkan logistic atau mengadakan kegaitan kepada 

perusahaan swasta, anggaran masih terlambat, Perda sudah disusun sehingga bisa menggunakan 

ketika bencana, mengerahkan sumberdaya yang ada yang diperintahkan oleh komandan operasi, 

sarana dan prasarana sudah disiapkan. (3) Kasdim bertugas membuat RO (renana operasi) 

menjadi perintah untuk menganggulaingi bencana, tindakan bencana yang berkoordinasi dengna 

instansi, mengirimkan ajudulum (mengukur skala prioritas dan penentuan tugas), menyusun 

rencana pergeseran pasukan 125 dan organik, rencana penyaluran bantuan kemanusian, 

merencakan hal hal yang antisipasip ang timbul dari bencana, tahap bencana: akan digeser ke 

skala prioritas, berkerjsama dengan orari (mengaktifkan komunikasi intern atau out), siapkan 

bantuan bencana, menyesuaikan dengan data yang didadapat sehingga dapat dikirim personil, 

mengecek peralatan yang disiapkan, segala kemappuan satgas, dikaji dengan tepat, identifikasi 

prasarana, pelayanan, kempampuan sumberdaya alam, mengendarilkan unsur pertolongan, 

mengerahkan sumbersaya ke masyarakat, medirikan posko utama dan poskaktif dan 

mengaktifkan semua sistem komunikasi, siapkan titik bekal untuk distribusi, menentukan dan 

menyiapkan penampungan untuk pengungsian korban (barak), memebrikakn bantuan kesehatan, 

mencatat kondisi nata dan dampak bencana, mengorganisir personil dan materil (atau kurang 

efisien), pencarian korban dengan SAR, rapat koordinasi untuk pembagian tugas pada saat ada 

waktu, atisipasip dari yang timbul dari dampak bencana, melakukan koordinasi dengan jaringagn 

kerja, perdayakan masyarakat unutk memberikan evakuasi, penyuluhan kepada masyarakat, 

pengawasan dan pengendalian untuk unsur masyarakat, keamanan masyarakat berkoordinasi 

dengan TNI dan POLRI, melaporkan situasi ke komando atas dan pemerintah setempat. (4) Satpol 

PP bertugas melakukan koordinasi untuk menurunkan sarana dan prasarana. Beberapa masukan 

dari Eko Teguh dalam hal penyampaian tugas dari masing-masing divisi pada saat keadaan siaga 

dan awas, yaitu mobilisasi sumberdaya belum bisa dilakukan jika belum ada status tanggap 

darurat. Ada aturan mengenai operasi tanggap darurat.  

Tugas/mandat dalam keadaan pasca dari setiap pihak yang terlibat, antara lain: (1) BPBD 

bertugas memfasilitasi desa-desa yang terkena bencana (memperbaiki atau membangun seperti 

HUNTAP). (2) Kasdim bertugas untuk rehabilitasi dan rekontruksi daerah bencana dan korban 

bantuan rehabilitasi dengan adanya satgas, hingga menunggu program rehabilitasi fisik dan non 

fisik, perbaikan lingkungan daerah bencana,  menghindari wabah penyakit, perbaikan saran dan 

prasaran umum agar menunjang masyarakat contoh jalan, rumah sakit, sekolah dll, pemberian 

bantuan tempat tinggal, pelayanan kesehatan dll, melakukan patrol bersama, membuat pos 

kamling, rekonsialisasi dan konflik mengenai masalah tanah, pembagian hak waris, adm 

pemukiman. Pemulihan sosial ekonomi dan budaya dengan hidupkan lagi aktifitas pasar, program 
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jaka panjang: mebuat pemukiman penduduk, sarana preasanara sosial, jalan, serta lahan bencana, 

membantu pemerintahn untuk pemulihan daerah dengan menganalisa kerusakan. Membantu 

dalam ketahanan daerah, menyusun dan organisir untuk tugas kedepan, menganalisa dan evaluasi 

untuk penyempurnaan tugas bila ada bencana, selesaikan adm. (3) POLRI bertugas menyiapkan 

pemeliharaan pemukiman ke desa-desa, mendata harta benda yang masih tertinggal di lokasi, 

pemulihan kesehatan jasmani rohani dengan mendatangkan dokter, melakukan kegiatan hiburan 

untuk anak-anak korban bencana untuk pemulihan kesehatan dan psikologi, mensosialisasikan 

untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, contoh peternakan ayam dengan tidak membutuhkan 

lahan yang besar dan tidak menimbulkan bau.  

Komunikasi kelompok yang dilakukan merupakan komunikasi dari berbagai komunitas 

untuk menyusun berbagai dokumen kontijensi. Implementasi dalam penyusunan renkon 

menerapkan teori Identitas Kultural yaitu melibatkan, pihak perwakilan dari berbagai lembaga 

yaitu BPBD, PVMBG, TNI, Camat, Kominfo, ORARI, URC BPBD, Sat Pol PP, Dinas kesehatan, 

RSU, URC BPBD, DPPPA, Tagana, Klasis, Dinas Lingkungan Hidup, URC BPBD, Dinas 

perhubungan, URC BPBD, Kominfo,  POLRI, URC BPBD, Dinas Perikanan, Dinas Pertanian 

danURC. Kesamaan budaya dan kesamaan nasib dari komunitas yang terlibat menjadi salah satu 

strategi yang dapat menghasilkan dokumen Rencana Kontijensi. Roger & Steinfatt (dalam 

Suryandari, 2017) menjelaskan bahwa identitas budaya akan menentukan individu secara 

kultural, hal itu berdampak pada prilaku seseorang. Dengan kesamaan tersebut, penyusunan 

dokumen kontijensi dapat terselesaikan sesuai dengan harapan komunitas untuk mengurangi 

dampak erupsi Gunung Sinabung. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengimplementasikan model komunikasi bencana berbasis 

komunitas untuk pengurangan risiko bencana melalui dokumen Rencana Kontijensi erupsi 

Gunung Sinabung. Berbagai komunitas terlibat dalam komunikasi kelompok, masing-masing 

mencerminkan identitas kultural yang dimilikinya. Berbagai identitas telah dapat disepakati 

dalam wujud dokumen Rencana Kontijensi. Hasil implementasi Rencana Kontijensi masih 

memerlukan perbaikan sesuai dengan situasi dan kondisi di lapangan, yaitu perkembangan 

mengenai erupsi Gunung Sinabung Kabupaten Karo Sumatera Utara Indonesia.  

Rencana kontinjensi menjadi dokumen milik pemerintah Kabupaten Karo yang akan 

disahkan/ditanda-tangani oleh pejabat yang berwenang yakni Bupati Karo dan menjadi dokumen 

resmi (dokumen daerah) dan siap untuk dilaksanakan menjadi Rencana Operasi Tanggap Darurat 

(melalui informasi kerusakan dan kebutuhan hasil dari kegiatan kaji cepat) saat bencana terjadi. 

Rencana kontinjensi tersebut juga disampaikan ke pihak legislatif untuk mendapatkan 

komitmen/dukungan politik dan alokasi anggaran. 

 Substansi penelitian ini bahwa perguruan tinggi (UPN “Veteran” Yogyakarta) 

mendukung proses pengurangan risiko bencana melalui pendampingan penyusunan dokumen 

Rencana Kontijensi erupsi Gunung Sinabung melalui dana Hibah Penelitian Ristekdikti skim 

Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi.  
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